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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada analisis dan interpretasi data, maka dapat 

disimpulkan bahwa film Dilan 1990 memberikan tiga efek yakni efek kognitif, 

efek afektif dan efek konatif bagi remaja kelurahan Oebufu RT 006 RW 002 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang.  

1. Remaja kelurahan Oebufu RT 006 RW 002 Kecamatan Oebobo Kota Kupang 

setelah menonton film Dilan 1990 mengalami efek kognitif. Dalam efek 

kognitif, pengetahuan dan informasi dari menonton film Dilan 1990, remaja 

dapat mengetahui suasana SMA tahun 1990 dalam hal ini bangunannya yang 

terkesan tua, suasana dalam kelas juga begitu tradisional masih menggunakan 

papan tulis dan kapur dalam proses belajar mengajar. kemudian cara 

berpakaian anak SMA tahun 1990 yang begitu taat akan peraturan, topi, dasi, 

rok dibawah lutut, celana komprang baju disisip dan sebagainya. Gaya 

berpacaran yang diperlihatkan dalam film Dilan 1990 terlihat sangat berbeda 

dengan gaya pacaran anak sekarang. Terlihat jelas sekali ketika tahun 1990 

mau berpacaran dengan anak orang harus ditunjukkan usaha yang besar mulai 

dengan mengirim surat, telepon lewat telepon umum berbeda dengan anak 

sekarang. 
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2. Remaja mengalami efek afektif setelah menonton film Dilan 1990. Dalam 

efek afektif muncul perasaan empati dan simpati seperti merasa senang ketika 

Dilan berhasil merayu Milea dengan gombalan-gombalannya. Dilan berhasil 

jadian dengan Milea, dan sebagainya. Kemudian, remaja ikut berempati 

ketika Milea ditampar oleh pacarnya Benny yang pada saat itu cemburu 

melihat Milea duduk bersama teman kelasnya. Kelima informan ini menyukai 

akting dari pemeran film Dilan 1990. 

3. Remaja mengalami efek konatif setelah menonton film Dilan 1990. Efek 

konatif tidak terlepas dari dua efek sebelumnya yakni efek kognitif dan juga 

afektif. Dalam efek konatif perilaku yang ditunjukkan setelah menonton film 

Dilan 1990, remaja mengikuti apa yang mereka lihat. Remaja cenderung 

mengikuti trend busana dan juga gaya rambut seperti kedua tokoh utama 

dalam film Dilan 1990 yakni Dilan dan Milea. 

6.2 Saran 

Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat 

dari penelitian ini maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Remaja di kelurahan Oebufu RT 006 RW 002 Kecamatan Oebobo Kota 

Kupang, disarankan untuk lebih selektif dalam memilih tontonan yang akan 

ditonton. Karena apabila memilih film yang salah maka film yang ditonton 

akan berdampak pada remaja itu sendiri. 

2. Remaja kelurahan Oebufu RT 006 RW 002 Kecamatan Oebobo Kota Kupang 

jangan mudah terpengaruh ketika menonton film lalu meniru gaya yang 

diperlihatkan oleh pemeran yang ada didalamnya seperti Dilan dan Milea. Hal 
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ini dapat mengakibatkan remaja untuk mengeluarkan uang lebih, bahkan 

memaksa orangtua untuk menuruti permintaan dari remaja tersebut. 

3. Orangtua diharapkan memberikan pendampingan terhadap remaja yang 

menonton film. Bimbingan orangtua diperlukan untuk mencegah pemilihan 

film yang nantinya akan berdampak bagi remaja itu sendiri. 
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